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Abstrak 

Latar belakang: Luka diabetik merupakan luka dengan kelainan saraf, pembuluh darah, dan infeksi 

yang terus memburuk bahkan dapat diamputasi jika infeksi tidak ditangani dengan baik. Luka 

diabetes atau ulkus kaki merupakan komplikasi umum penderita diabetes dan harus dilakukan 

tindakan pada luka diabetes melitus untuk meminimalisir kerusakan jaringan. Tindakan yang 

dilakukan adalah perawatan luka menggunakan salep VCO dengan metode perawatan yang tepat 

yaitu teknik lembab/modern dressing. Tujuan : Untuk menggambarkan efektivitas pemberian salep 

VCO terhadap penyembuhan luka diabetes melitus. Metode : Dalam studi kasus menggunakan 

metode deskriptif. Hasil : Dalam studi kasus ini kerusakan jaringan membaik dari 3 menjadi 4 selama 

15 hari perawatan setiap 3 hari sekali, dilihat dari jaringan nekrotik/mati mulai digantikan oleh 

jaringan baru/granulasi. Kesimpulan : Salep VCO efektif membantu proses penyembuhan pada 

perawatan luka diabetes. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Perawatan Luka, VCO 

 

Abstract 
Background : Diabetic wounds are wounds with nerve, blood vessel, and infection abnormalities 

that continue to get worse and can even be amputated if the infection is not treated properly. 

Diabetic wounds or foot ulcers are a common complication of diabetics and action must be taken on 

diabetes mellitus wounds to minimize tissue damage. The action taken is wound care using VCO 

ointment with the right treatment method, namely the moist/modern dressing technique. Objective : 

To describe the effectiveness of VCO ointment on wound healing diabetes mellitus. Method : The 

Case study using descriptive method. Result : In this case study tissue damage improved from 3 to 4 

during 15 days of treatment every 3 days, judging by the necrotic/dead tissue being replaced by 

new/granulating tissue. Conclusion : VCO ointment is effective in helping the healing process in 

diabetic wound care.   

Keywords: Diabetes Melitus, Wound Care, VCO 

 

PENDAHULUAN  

Kondisi terjadi secara kronis ketika tubuh tidak bisa menggunakan insulin secara efektif, dan 

saat pankreas, tidak dapat memproduksi cukup insulin (hormon yang mengatur glukosa) atau 

menggunakannya secara efektif. Diabetes Melitus (DM) sebuah permasalahan kesehatan serius 

dan menjadi perhatian global dari empat penyakit tidak menular (Dewi, 2022).  

Penyakit ini merupakan penyebab utama penyakit jantung, gagal ginjal, kebutaan, dan 

kematian dini di dunia. Pada tahun 2019, perkiraan Organisasi, International, Diabetes Federation 

(IDF), setidaknya 83 juta orang berusia antara 20 dan 79 tahun menderita Diabetes di seluruh 

dunia. Ini sesuai dengan prevalensi 9,3 pada populasi yang cocok dengan usia secara keseluruhan 

(Kementerian Kesehatan, 2020). 

Di antara sekian banyak kasus diabetes, data prevalensi diabetes menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki 10,7 juta kasus, menjadi salah satunya dengan jumlah kasus diabetes tertinggi 
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pada tahun 2019 dari 10 besar negara, setelah China, India, Amerika Serikat, Pakistan, Brasil, dan 

Meksiko. Ini peringkat ketujuh di antara mereka. Diperkirakan terus meningkat pada tahun 2030 

jumlah orang yang terkena dampak sampai dengan 578 juta pada tahun 2030, tahun 2045 sebesar 

700 juta. Hasil prevalensi berdasarkan diagnosa dokter, Riskesdas 2018 di Indonesia adalah 2% 

usia 15 tahun keatas. Perbandingan penderita antara laki-laki dan perempuan yaitu 1,4% banding 

1,7%. Selama lima tahun terakhir, prevalensi pada pria menurun, sedangkan pada perempuan 

menunjukkan meningkat. Selain itu, lebih banyak orang yang sakit di perkotaan (1,89%) 

dibandingkan di pedesaan (1,01%). Jawa Tengah menurut data prevalensi diabetes tahun 2018 di 

Indonesia berdasarkan diagnosis dokter, menempati urutan ke-13 dari 34 provinsi atau sebesar 

1,6%. Sebanyak 336 kasus pada tahun 2018 di Kecamatan Banyumas, merupakan prevalensi 

penderita diabetes dengan Non Insulin Dependent Diabetes Melitus (Riskesdas, 2018). 

Dari data prevalensi diatas mengenai Diabetes Melitus, menjadi tantangan tersendiri untuk 

perawat melakukan asuhan keperawatan pada penderita diabetes, terutama saat merawat luka 

diabetes. Luka diabetes atau ulkus kaki merupakan komplikasi umum pada penderita diabetes 

(Julianto, 2015). Luka diabetik merupakan luka dengan kelainan saraf, pembuluh darah, dan 

infeksi yang terus memburuk bahkan dapat diamputasi jika infeksi tidak ditangani dengan baik 

(Wijaya & Putri, 2013). 

Perawatan luka diabetes, terutama bahan yang digunakan untuk merawat luka diabetes harus 

dilakukan dengan baik. Perawatan luka ini bertujuan untuk mengurangi resiko terjadinya amputasi 

pada luka diabetik dan memperbaiki sel-sel mati disekitar luka. Pada penelitian ini, dilakukan 

perawatan luka dengan teknik lembab dan terturup menggunakan salep VCO dengan bahan 

tambahan berupa sabun pembersih luka, air steril, orthopedic wool, cohesive bandage. VCO itu 

minyak murni dari kelapa, yang dapat digunakan untuk mengobati luka akut dan melembabkan 

kulit. 

Tubuh manusia memiliki kemampuan yang alami untuk melindungi dan memulihkan, maka 

penyembuhan luka merupakan proses yang wajar (Julianto, Sudiarto, & Setiawan, 2019). Dengan 

demikian, penggunaan krim VCO pada luka diharapkan mampu mempercepat proses 

penyembuhan terutama pada luka DM. 

Maka penulis tertarik untuk melakukan studi kasus berdasarkan uraian dan data diatas, 

tentang perawatan luka dengan pemberian salep VCO terhadap penyembuhan luka penderita 

Diabetes Melitus khususnya di Desa Majasari Bukateja Purbalingga, dengan metode yang 

diterapkan yaitu teknik lembab. 

 

 METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya untuk menggambarkan 

suatu fenomen alam maupun buatan manusia, atau fenomena yang membantu menganalisis atau 

menjelaskan hasil dari topik tersebut, tetapi tidak bermaksud untuk memberikan implikasi yang 

lebih luas. Karena begitu banyaknya pertanyaan yang berkaitan dengan masalah kesehatan seperti 

mortalitas, morbiditas yaitu berhubungan dengan luas, besar dan pentingnya masalah tersebut, 

sehingga penelitian deskriptif ini muncul (Adiputra, Trisnadewi, Oktaviani, & Munthe, 2021).  

Di perancangan studi kasus ini, bertujuani untuk menggambarkani tindakan perawatan luka 

penderita DM. Strateginya dengan melakukan pemberian salep VCO (Virgin Coconut Oil) pada 

satu pasien yang mengalami luka diabetes. Hal ini bertujuan untuk membersihkan luka infeksi dan 

nekrotik, mempertahankan kelembaban di area luka, dan juga mengabsorbsi semua eksudat dan 

debris luka. Penelitian dilakukan kepada pasien dengan pemberian salep VCO setelah luka 

dibersihkan dengan menggunakan sabun cuci luka dan air bersih. Tindakan ini dilakukan ke klien 

yang masuk kriteria iinklusi, dimana sebelum menerapkan pemberian salep VCO, peneliti harus 

terlebih dahulu mengkaji dan kemudian mengevaluasi luka pasien sesudah pemberian salep VCO 

untuk mengetahui efektivitas salep VCO terhadap proses penyembuhan luka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tempat penelitian dilakukan di Desa Majasari RT 03 RW 01, Kecamatan Bukateja, 

Kabupaten Purbalingga. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari tanggal 25 Maret 2023 sampai 

dengan tanggal 06 April 2023. Penelitian ini menggunakan satu responden yang diberikan 

perawatan luka selama 3 hari sekali dalam 15 hari menggunakan salep VCO.  

Hasil pengkajian yang didapat yaitu Ny. U sudah menderita penyakit diabetes sekitar 7 

tahun yang lalu, GDS: 380 mg/dL didapat saat pemeriksaan, adanya luka di kaki sebelah kiri dan 

edema pada kedua kaki. Kondisi luka dengan panjang 5 cm, lebar 3 cm, kedalaman 1 cm, warna 

luka merah pucat, eksudat kuning jernih encer, luka di kaki kiri stadium 3, terdapat pus dan warna 

kuli disekitar luka kering, mengelupas, dan menghitam. Epitelisasi 50%-75%, luka bau. 

Dalam melakukan perawatan luka pada Ny. U dengan menggunakan salep VCO yaitu 

diawali dengan pencucian luka. Membasahi luka menggunakan air mineral secara menyeluruh 

dari daerah kulit sekitar luka kemudian beri sabun cuci luka dan digosok secara lembut sambil 

menekan bagian tepi luka supaya eksudat bisa keluar dan membuang jaringan mati. Setelah itu 

bersihkan kembali luka menggunakan air mineral, keringkan luka dan kulit sekitar luka 

menggunakan kasa steril dengan cara tap-tap perlahan. Kemudian mengaplikasikan salep VCO 

sebagai balutan primer pada luka dan kulit disekitar luka dengan teknik lembab. Luka ditutup 

dengan orthopedic wool dan difiksasi dengan cohesive bandage.  

Implementasi yang dilakukan pada diagnosa gangguan integritas kulit/jaringan adalah 

perawatan luka sesuai intervensi yang sudah ditentukan. Hal yang dilakukan di hari pertama pada 

minggu pertama adalah mengidentifikasi karakteristik luka (misalnya: drainase, warna, ukuran, 

bau) dan tanda-tanda infeksi pada luka diabetes responden dengan hasil observasi warna luka 

merah muda, luas luka dengan panjang 5 cm lebar 3 cm dan kedalaman 1 cm, jumlah eksudat 

sedikit berwarna kuning jernih dan encer, kulit disekitar luka kering mengelupas dan kulit 

berwarna hitam, luka bau, setelah itu responden kemudian ditanya apakah pernah 

mengobati/merawat luka atau belum dengan respon Ny. U sudah berobat ke rumah sakit dan luka 

dirawat mandiri oleh suami di rumah hanya dengan membersihkan luka dan dibalut menggunakan 

kasa. Menganjurkan mengonsumsi makanan tinggi kalori dan protein dengan respon Ny. U 

mengatakan sudah mengetahui makanan yang harus dikurangi terutama yang manis-manis. Ny. U 

juga mengatakan saat ini mengonsumsi suplemen vitamin dan mineral dari dokter. Perawatan hari 

kedua sama dengan hari pertama, dengan hasil perawatan hari pertama respon Ny. U setelah 

dilakukan perawatan luka yaitu merasa lebih nyaman. Kemudian pada perawatan hari ketiga hal 

yang dilakukan masih sama dengan hari kedua dengan pengkajian luka perawatan hari kedua 

yaitu: luka berwarna merah terang, mulai ada jaringan baru, ukuran luka panjang 5 cm, lebar 3 cm, 

dan kedalaman luka 1 cm, eksudat sedikit dengan tipe kuning jernih encer, terdapat pus, warna 

kulit disekitar luka hitam, kulit yang kering sudah mulai lembab. Pada perawatan hari keempat, 

tindakan yang dilakukan masih sama dengan hari sebelumnya dimana hasil pengkajian luka pada 

perawatan luka hari ke tiga yaitu: luka berwarna merah terang, mulai ada jaringan baru, ukuran 

luka panjang 4 cm, lebar 3 cm, dan kedalaman luka 1 cm, eksudat sedikit dengan tipe kuning 

jernih bercampur darah, warna kulit disekitar luka hitam, kulit yang kering sudah mulai lembab, 

dan luka sudah tidak bau. Pada pertemuan kelima, diambil langkah yang sama seperti hari 

sebelumnya, mendapatkan hasil pengkajian luka perawatan keempat yaitu:  luka berwarna merah 

terang, mulai ada jaringan baru, ukuran luka panjang 4 cm, lebar 2 cm, dan kedalaman luka 0,5 

cm, eksudat sedikit dengan tipe kuning jernih bercampur darah, warna kulit disekitar luka hitam, 

kulit yang kering sudah lembab, dan luka sudah tidak bau. Pada pertemuan terakhir yaitu 

memonitor hasil perawatan luka hari kelima yaitu: kulit disekitar luka lembab dan tidak 

mengelupas, terdapat jaringan baru, kedalaman luka sudah mulai terisi dengan jaringan baru. 

Menurut peneliti, dalam hal ini membutuhkan perawatan luka profesional untuk mengurangi 

timbulnya masalah yang diakibatkan oleh luka, menurut Julianto, E., & Firdaus, R (2016). Peneliti 

lain berpendapat juga bahwa penerapan perawatan luka dengan metode yang modern sangat 
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membantu pasien dalam mempercepat proses reepitalisasi jaringan dan keberhasilan kesembuhan 

luka diabetik (Andin, F, P., & Dwi N, 2020). Dengan memperhatikan metode perawatan luka dan 

juga dukungan pemberian salep VCO, sehingga proses penyembuhan luka diabetes ini akan lebih 

efektiv. Hal ini didukung oleh Julianto, E., & Firdaus, R (2016) dalam penelitiannya yang 

berpendapat, bahwa formulasi salep VCO dapat mempercepat proses penyembuhan luka, 

mencegah infeksi dan menurunkan inflamasi. Sehingga dibutuhkan penanganan yang tepat dengan 

prosedur dan tindakan yang tepat juga untuk melakukan perawatan luka khususnya pada luka 

diabetes. Perlu adanya memonitor keadaan luka untuk mengetahui perkembangan yang terjadi 

dalam pelaksanaan perawatan luka. Pengkajian luka dilakukan selama proses perawatan luka. 

Pada diagnosa gangguan integritass kulit/jaringan setelah dilakukan tindakan perawatan luka 

dengan salep VCO selama 15 hari. Hasil evaluasi yaitu Ny. U mengatakan lebih nyaman setelah 

perawatan luka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masalah sudah teratasi sebagian dengan 

kriteria hasil kerusakan jaringan dan kerusakan lapisan kulit membaik dari 3 menjadi 4. Dari hasil 

evaluasi, menurut peneliti bahwa dari hasil pengkajian luka menunjukan peranan VCO dalam 

sediaan salep telah bekerja yang dikombinasikan dengan menggunakan prinsip lembab. Hal ini 

sejalan dengan Salaweney (2016) menjelaskan ketika ulkus dirawat dengan benar dan tepat serta 

menggunakan metode yang sesuai maka luka akan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil studi kasus di atas, hasil evaluasi setelah 15 hari implementasi 

menunjukkan jaringan nekrotik/mati yang berwarna kuning mulai digantikan oleh jaringan baru 

yaitu jaringan granulasi berwarna merah, hal itu menunjukan bahwa salep VCO terbukti efektif 

untuk membantu proses penyembuhan luka terutama pada luka diabetes. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menggambarkan efektivitas pemberian salep VCO terhadap penyembuan luka 

DM, dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan selama 15 hari dalam studi kasus ini salep VCO 

yang memang efektif membantu proses penyembuhan pada perawatan luka diabetes karena 

kandungan zat yang mendorong regenerasi jaringan di dalam salep VCO. 

Efektifnya hasil pemberian salep VCO dapat dilihat dari perkembangan luka selama proses 

perawatan dimana granulasi pada luka mulai terlihat, kulit disekitar luka mulai lembab, luka 

berwarna merah terang, pasien merasa lebih nyaman, dan juga kondisi kulit disekitar luka mulai 

membaik. Hasil dalam penyembuhan luka pada penderita DM setelah tindakan pemberian salep 

VCO dilihat dari evaluasi yang dilakukan melalui evaluasi proses dan hasil pada tanggal 07 April 

2023, dimana masalah integritas kulit/jaringan sebagian teratasi dengan kriteria hasil kerusakan 

kulit dan jaringan meningkat dari 3 menjadi 4 dalam penelitian ini. 

 

SARAN 

1) Responden 

Diharapkan pasien DM untuk semakin meningkatkan pemahaman dan pengetahuannya 

mengenai DM dalam menjalankan perawatan luka dan diharapkan kepada pasien untuk 

meningkatkan penerimaan informasi seputar penanganan DM khususnya tentang perawatan 

luka yang baik dan tepat. 

2) Petugas Kesehatan 

Tenaga kesehatan diharapkan dapat membantu, menerapkan, mengajarkan dan 

meningkatkan pemberian informasi perawatan luka diabetic yang tepat kepada pasien DM 

untuk mengatasi masalah terkait penurunan integritas kulit dan mencegah komplikasi lebih 

lanjut. Dapat menjadi educator yang baik untuk meningkatkan kepatuhan, pengetahuan, 

ketrampilan dan motivasi pasien dalam perawatan luka DM. 

3) Institusi Pendidikan 

Diharapkan lembaga pendidikan dapat menggunakan karya tulis ilmiah ini untuk 

penelitian selanjutnya sebagai informasi yang dapat digunakan sebagai buku referensi atau 
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literatur pelengkap. 

4) Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 

dengan sampel yang lebih besar untuk mengetahui efektivitas krim VCO dalam pengobatan 

ulkus DM. 
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